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PERKEMBANGAN ILMU GIZI DI INDONESIA

Riset oleh Voorthuis: Pendirian pabrik sari kedelai
pencegahan beri-beri pada Riset Analisis Bahan Makanan Pengenalan slogan “4 Sehat 5 (NV Saridele) di Yogyakarta Perkembanean pesat ilmg
buruh dengan distribusi (saat ini: Daftar Komposisi Bahan Sempurna” oleh Dr. Poerwo untuk mencukupi kebutuhan [hanean pese
bekatul. Makanan/DKBM) Sudarmo gizi bayi dan anak-anak. gizi di Indonesia
1915 1927-1942 1950 1954 1950 - sekarang

1898 1920 1934 1953 1957
Penemuan vitamin B1 Jansen & Donath: Isolasi Pendirian Lembaga HAPC Oomen: meneliti ttg Pembentukan Persatuan Ahli
oleh Eijkman vitamin B1 dari bekatul Makanan Rakyat kekurangan gizi pada anak Nutrisionis oleh Dr. Poerwo
balita di Jakarta Sudarmo

menjadi Persatuan Ahli Gizi
Indonesia (PERSAGI) (1989)



Tantangan Daya Saing SDM

Pembangunan manusia mencakup seluruh siklus hidup
dan dipengaruhi oleh berbagai sektor pembangunan.

Faktor Lain Yang
- \ Pembangunan Mempengaruhi
gama ) Manusia:

« Insan » Institusional
« Sumber Daya

Budaya

 Globalisasi
Demokratisasi

» Desentralisasi

» Tata Kelola Yang Baik

» Penguatan Kelembagaan

« Keadilan dan Kesetaraan
Gender

Pendidikan

Kesehatan

Pertumbuhan Penduduk

Olahraga
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Kementerian PPN/
Bappenas

Tahapan Pembangunan dalam
Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025

RPJM 2
2010-2014

Memantapkan
penataan kembali
NKRI, meningkatkan
kualitas SDM,
membangun
kemampuan Iptek,
memperkuat daya
saing perekonomian

Menata kembali
NKRI, membangun
Indonesia yang aman
dan damai, yang adil
dan demokratis,
dengan tingkat

kesejahteraan yang
lebih baik.

RPJM 4
2020-2024

Mewujudkan
masyarakat Indonesia
yang mandiri, maju,
adil dan makmur
melalui percepatan
pembangunan di
segala bidang dengan
struktur
perekonomian yang
kokoh berlandaskan
keunggulan
kompetitif.

RPJM 3
2015-2019

Memantapkan
pembangunan secara
menyeluruh dengan
menekankan
pem-bangunan
keunggulan kompetitif
perekonomian yang
berbasis SDA yang
tersedia, SDM yang
berkualitas, serta
kemampuan iptek

Mengapa Perlu SDM berdaya Saing?

Kesejahteraan masyarakat yang terus
meningkat salah satunya ditunjukkan
oleh mantapnya sumber daya manusia
yang berkualitas dan berdaya saing,
antara lain ditandai oleh:

a. meningkat dan meratanya akses,
tingkat kualitas, dan relevansi
pendidikan seiring dengan makin
efisien dan efektifnya manajemen
pelayanan pendidikan;

b. meningkatnya kemampuan Iptek;

C. meningkatnya derajat kesehatan dan
status gizi masyarakat;

d. meningkatnya tumbuh kembang
optimal, kesejahteraan dan
perlindungan anak; dan

e. terwujudnya kesetaraan gender;
bertahannya kondisi dan penduduk
tumbuh seimbang.
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Dampak Stunting

Kementerian PPN/
Bappenas

]

Stunting (kerdil) adalah kondisi gagal E
tumbuh pada anak balita akibat i
kekurangan gizi kronis terutama dalam !
1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) i
]
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Healthy, well-nourished child

Laki-Laki: A Perempuan:

Perkembangan Otak Anak Perkembangan Otak Anak
Stunting Sehat

Stunting/Pendek (-2SD) 100,7cm | 99,9 cm o e
96,1 cm 95,2 cm

Normal usia 5 tahun 110 cm 109,4 cm

Stunting Berat/Sangat pendek (-3SD)

.

/O Gagal tumbuh (berat lahir rendah, kecil, pendek, kurus)

Hambatan perkembangan kognitif dan motorik

Gangguan metabolik pada saat dewasa - risiko penyakit
K tidak menular (diabetes, obesitas, stroke, penyakit jantung)/

Sumber:

» Kakietek, Jakub, Julia Dayton Eberwein, Dylan Walters, and Meera Shekar. 2017. Unleashing Gains in
Economic Productivity with Investments in Nutrition. Washington, DC: World Bank Group

* www.GlobalNutritionSeries.org

*WHO: anak-anak memiliki potensi pertumbuhan yang sama sampai usia 5 tahun,
terlepas di mana mereka dilahirkan




Jumlah 2010 Jumlah 2030
Penduduk: Penduduk:
238,5 Juta 296,4 Juta

M Perempuan M Laki-laki M Perempuan M Laki-laki

Rasio ketergantungan: 50,5 Rasio ketergantungan: 46,9

Sumber: Proyeksi Penduduk, 2010-2045

201,8 juta
penduduk
usia produktif
(15-64 tahun)

5 Stunting dapat Mempengaruhi Pencapaian Bonus Demografi

Stunting pada Balita:

* 15 tahun mendatang
menjadi generasi
penduduk usia
produktif

* Menurunkan
produktivitas SDM

» Bonus Demografi tidak
termanfaatkan dengan
baik

Perbaikan kualitas SDM:

* investasi pendidikan dan
kesehatan pada anak 2>
pencegahan stunting

* peningkatan kesehatan
perempuan
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> PENYAKIT MENULAR DAN FAKTOR RISIKO
ey PENYAKIT TIDAK MENULAR

Ginjal Kronis
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Target RPJMN 2019

Merokok <=18 Tahun 7,2 Prevalensi Merokok: 5,4%
9,1 Obesitas: 15,4%
10,3
Obesitas >=18 Tahun 15,4
21,8

Hipertensi>= 18 Tahun

0,40,40,4

ISPA Pneumonia TB Paru Diare Diare Balita Malaria

m 2007 m2013 m2018

Prevalensi Beberapa Penyakit Menular

o

5 10 15 20 25 30 35 40

m 2007 m2013 m=m2018

Proporsi Beberapa Faktor Risiko Penyakit Tidak Menular
e




Faktor Penyebab Masalah Gizi

Ketersediaan dan Pola

Konsumsi Pangan
Pembangunan Ekonomi, =

Politik, Sosial Budaya

Konsumsi
Y EVERER

Pola Asuh Pemberian ASI/ Status Gizi
Kemiskinan Ketahan Pangan v MP-ASI Pola Asuh Psikososial Ibu dan Anak

dan Gizi, Pendidikan ‘ Penyediaan MP-ASI
Kebersihan dan Sanitasi
Status

Infeksi

Daya Beli, Akses Pangan,
Akses Informasi, Akses Pelayanan Pelayanan Kesehatan
dan Kesehatan Lingkungan

Sumber: United Nations Children’s Fund. Strategy for improved nutrition of children andwomen in developing countries. New York: UNICEF, 1990






Minyak, gula, garam.

i Protein hewani;
SRR sepeitimys i ayam, ikan, daging, telur, susv.
Protein nabati: Konsumsi 2-3 porsi per hari

kacang-kacangan, tahu, tempe.

Konsumsi 2-3 porsi per hari. Buah-buahan.

Konsumsi 2-3 porsi per hari

Sayuran. Sumber karbohidrat:

/,. ': . vy vy — -— '/ ’ - - - . -
ST R & ... nasi rofi, mie, jagung.
Air: 8 gelas per hari € S SR % 4 " )KonsumSI 3-8 porsi per hari.



PESAN GIZI

SEIMBANG

Syukuri dan Nikmati Biasakan Sarapan Pagi
Anekaragam Jenis Sebelum Beraktivitas

Minum Air Putih Yang
Cukup dan Aman

3

Biasakan Baca Label
Pada Kemasan Makanan

F Y= N

Konsumsi Aneka Ragam Biasakan Cuci Tangan
Dengan Sabun dan

Berprotein Tinggi

Makanan Pokok
’ — Air Mengalir
b ] -

Berolahragalah Secara
Teratur dan Jaga Berat
Badan Normal

Batasi Konsumsi
Makanan Manis, Asin

dan Berlemak - I -
-~
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Sehat Bergizi

p Tingkatkan daya tahan tubuh,

TINGKATKAN

Lindungi Keluarga dari | M keha‘ga dari COVID-19

tubuh (almond, minyak sayur,
kacangan, sayuran hlhu)’ ‘

v Zat gizi lain dalam
bahan makanan juga
bermanfaat seperti B6,
Folat, Selenium, Fe

v Konsumsi 5 porsi sayur
dan buah /hari untuk
mendapatkan vitamin,
mineral, dan
antioksidan yang
dibutuhkan

l P @gumasyarakatkemenkes W @0z
Sumber : Niken Salindri, S.Gz. 3%

F L A



Pemberian Asupan Zat Gizi yang Seimbang berg
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USIA2 - 5 TAHUN

e ANJURAN KONSUMSI MAKANAN SUMBER ENERG! DALAM SEHAR RIKAN
UTAMA DAN SELINGAN

* SUMBER PROTEIN HEWANI DAN NABATI DIANJURKAN D...0. _.dMSI 2-3 |
®
SAYUR DAN BUAH MASING-MASING DIKONSUMSI 2 PORSI PERHARI

* SUSU DAN HASIL OLAH DAPAT DIBERIKAN 3 KALI SEHARI

* MAKANAN BERVARIASI
» MAKAN TIDAK LEBIH DARI 30 MENIT
®



Pola Makan Anak Usia sekolah

Zat gizi yang diperlukan

Tujuan ; secara khusus :
*  Memenuhi @ Zatbesi
kebutuhan energi o Kalsium
dan zat gizi utk o Zink

tumbuh normal



0

Pola I\/Iakan Untuk Usia RemaJa

Tujuan :

memenuhi kebutuhan gizi selama
growth spurt

Kebutuhan setiap anak tergantung
tingkat aktifitas, ukuran tubuh dan
kecepatan pertumbuhan

gd ¢ g g ¢

Beberapa Zat gizi
yang dibutuhkan :

Protein

Kalsium
Karbohidrat

Lemak

Vitamin dan Mineral
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PEMILIHAN MENU
YANG SEHAT DAN
TEPAT DI SAAT
PANDEMI




Karbohidrat

* Glukosa
- * Galaktosa
e Fruktosa

R
Dapat
~dicerna

e Laktosa
. * Sukrosa
. » Oligosakarida
. ® Serat pangan
€rna = e« Oligosakarida
e Fruktooligosakarida (FOS)

- Tidak
S2pat

e o
a

Kien CL. Digestible =and Indigestible Carbohydrates. In Koletzko B. (edy Pedistric Nutrition in Practice. Basel, Karger, 2008.

Karbohidrat sebagai sumber energi utama dan penunjang tumbuh kembang serta
berfungsi sebagai “bulding blocks” utk tubuh, memenuhi 60-65% dari kebutuhan
energi



Lemak..

Peranan lemak

e Sumber energi utama bagi bayi dan anak.

* Diet tinggi lemak (40-60% energi) dibutuhkan untuk
mendukung penambahan berat badan bayi.

* Asam lemak n-6 dan n-3 (FA) sangat penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan normal.

e Dibutuhkan untuk penyerapan vitamin yang larut
dalam lemak (A, D, E, K)

* Memberi rasa dan tekstur makanan dan dengan
demikian mempengaruhirasa dan penerimaan
makanan.

| Menz P, UsuyR,. Fats. In In Koletzko B. (ed) Pediatric Nutrition in Practice. Basel, Karger, 2008. |

Lemak sebagai penyedia asam lemak esensial yang berfungsi utk perkembanngna otak,
kesehatan kulit, mata dan rambut, serta melindungi dari infeksi dan penyakit



Protein

e Komponen struktur utama seluruh sel dalam
tubuh

e Jumlah minimal asupan protein yang dibutuhkan
untuk mencukupi kebutuhan komposisi tubuh
dan mendukung kecepatan pertumbuhan serta
menjalankan aktifitas normal.

Pencharz P, Elzngo R. Protein. In Koletzko B. (ed): Pedistric Nutrition in Practice. Basel, Karger, 2008

=== Proteh hewanl sangat’ dianjurkan kareha memiliki bloaﬁlalbllltas tlnggl &ah sebagal
| sumber asam amino essensml ' i



Vitamin dan Mineral

N
* Kumpulan senyawa organik dan elemen anorganik
yang penting.
* Total 13 vitamin,
* Llarut dalam lemak : Vitamin A, D, E, K

# Larut dalam air : Vitamin B, C.

* Mineral
* 9 elemen anorganik yang diklasifikasikan sebagai
penting untuk nutrisi manusia atau bermanfaat untuk

kesehatan manusia.

A
ir f | Solomons N,. Vitamins and Trace Elements. In Koletzko B. (ed) Pediztric Nutrition in Practice. Basel, Karger, 2008

“Vitamin dan mineral merupakan mikronutrien yang sangat dibutuhkan pada masa balita
karena berperan penting sebagai ko faktor beberapa enzim pertumbuhan dan
' ' metabolisme zat qizi ‘



gerat,

Asam lemak,
Prebiotik dan
Probiotik
Vitamin:
Vitamin A
Vitamin D
Vitamin C

Vitamin E
Vitamin B

Mineral

Specific Nutrients/Supplements
to Boost Inmune System

Zinc

l[ron

Copper

Selenium

Magnesium
Flavonoid

Isoflavon




SUDAHKAH ANAK ANDA MAKAN SESUAI

Plus memodifikasi makanan pokok (nasi
Protein nabati ; kacang- putih) dengan nasi beras merah, jagung,

kacangan & has“ olahannya 2- rOti gandum, kentang, Singkong, Ubi
3 porsi per hari

“Tindakan mencegah (preventif) adalah pilihan tepat dan lebih baik daripada
mengobati, serta dengan mengikuti himbauan Beragam, Bergizi, Seimbang,

dan Aman (B2SA), Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), maka
infeksi Covid-19 tidak akan terjadi




Tips Makan sehat bagi anak di saat pandemi:

of T o I KAN .I- ----- 01. Penuhi kebutuhan semua zat gizi
BERGIZI TINGGI .
MURAH Lol ENAK - 02.

SN
°7\ \dy‘

| 03. Batasi penggunaan pangan olahan
s Y J el - # Protein Tinggi I
' . /frozen food

Jaga Asupan Buah dan
! Sayur

SUMBER 3
MINERAL 3

® ______ 04 Mengenalkan makanan
' " bertahap sesuai usia anak

5 LEMAK BAlK !
Zat Besi @ BAGI TUBUH '

Y : i
od!um ’ ® Vitamin A I
Selenium e ¢

Zat Zinc

o Lamak  § Vil 23 @ 05 Makan merupakan pembelajaran pola
H ak Jenu @ Vitamin D
makan yang sehat bagi anak

@ EPA dan DHA



ita & pra

Contoh menu untuk anak bat




Terima kasih



